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Abstrak. In the era of nationaldevelopment,the potentialhuman
resourcesare absolutelyneeded.Therefore,the educationarea has
importantrole.
The successof educationin implementingits rolewillbe determinedby
many factors. One of them is the profileof teacherwho has some
competencesin doing their educationalduties. Therefore,it can be
understoodthatthe role and footholdof teacheris oftenrelatedto the
forwardor backwardstepsin educationquality.Thereby,it'sreasonable
for everyteacherto alwaysincreasehislherprofessionalabilitiesto do
theirresponsibilitiesanddutiesas educator.
Amongmanyteachercompetences,one of themis abouttheabilityof
teacherin class management,i.e. an abilitydescribedas the effortof
teachertocreateandtomaintaintheclasscondition,so thatthelearning
processcanbedoneeffectivelyandefficiently.
Many factsshowedthata teacherwhodoesn'tunderstandthe way to
discipline students often faces difficulties in resolving student's
indisciplineproblems.Itcan causeteachersrelyingonlyon theirteaching
experience.Therefore,thereare manyeventsoccurringthatarecaused
by teachers' mistake in handling their students' misbehaviorand
inappropriateactions.For example,thereare manyissues occurringin
massmediahighlightingteacherswhogivingphysicalpunishmento their
students.
In relationto these,communitieswillsueandquestiontheroleof teacher
as guideand educatorwho don'thaveprofessionalattitudein handling
sucha problem.Here,theeducationworldwillbe challengedto answer
all thequestions.Besideall thingsabove,teachersshouldn'tforgetthat
disciplineis as importantas thelearningprocessitself.It'sbecausethe
successof learningwillbe determinedby theclass conditionthatis on
teacher'scontrolwho able to disciplinetheirstudents.In otherwords,
learningeffectivenesswillbe reachedif teachersareabletodisciplinethe
students.
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Pendahuluan
Pengertiandisiplin menurut Eliza-
beth Hurtock (dalam tesis Syamsu
Yusuf LN: 1989) mengemukakan,
bahwa:
Disiplin itu berasal dari kata
Ddiscipline"yaitu seseorang yang
belajar atau sukarelawan yang
mengikuti seorang pemimpin.
Selanjutnya dikemukakan bahwa
ada dua konsepmengenaidisiplin,
yaituyangpositifdan negatif.Yang
negatif adalah yang berhubungan
dengankontrolseseoranberdasar-
kan otoritas luar yang biasanya
dilakukan secara terpaksa, dan
dengan cara yang kurang
menyenangkan atau dilakukan
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UpayaGuruda/amMengembangkanDisiplinBe/ajarSiswa
karenatakuthukuman(punishment).
Sedangkanyang positif adalah
sarna artinyadenganpendidikan
dan konseling yaitu yang
menekankanperkembangandan
dalam (inner growth) yang
bentuknyaself disciplinedan self
controll.Disiplinyang positif itu
mengarahkankepadamotivasidari
dalamdirisendin.
Konsep Disiplin selalu merujuk
kepadaperaturan,orma taubatasan-
batasan tingkah laku. Dengan
penanamandisiplinindividudiharapkan
daptberpenlakuyangsesuaidengan
normatersebut.
Selanjutnya Lindgren (Syamsu
Yusuf1989:21)mengemukakanbahwa
ada tigapengertianmengenaidisiplin
iniyaitu:
1. Punishment(hukuman).Hal ini
berartianakaperludihukumbila
bersalh.
2. Controlby enforcingobedienceor
orderlyconduct.Hal ini berarti
bahwa anak itu memerlukan
seseorang yang mengontrol.
mengarahkan,dan membatasi
tingkahlakunya.Dalam hal ini
individudipandangtidak mampu
mengarahkan,mengontroldan
membatasitingkahlakunyasendin.
3. Training that corrects and
strengthens.Tujuan disiplin ini
adalah"selfdiscipline"(disiplindiri),
dalamarti bahwatujuanlatihan
adalah memberi kesempatan
kepadaindividuuntukmelakukan
sesuatuberadsarkanpengarahan
dankontrolnyasendiri.
Dari pendapat-pendapatdi atas
maka dapat disimpulkanbahwa
disipUn merupakanproses upaya
memasukisertahasiJ latihanindividu
sejakkecildalammenghaadapiaturan-
aturan.norma-normadan pedoman
perilaku.Maksud disiplin ini agar
individumematuhiaturan-aturantadi
demikesejahteraani dividuitusendin
maupunanggotamasyarakatlainnya.
Hasillatihanitumerupakanproses
pendidikankarena sagala contoh
perilaku yang ditanamkanakan
mempengaruhihasildisiplinseseorang.
Hal ini akanlebihjelasdalamproses
pendidikandisekolah.
Pelaksanaandisiplin senantiasa
merujuk kepada peraturan, atau
patokan-patokanyangmenjadiunsur
penentutingkahlaku.Di sampingitu
adanyainsur pengontrolanterhadap
tingkahlaku supayasesuaidengan
patokan-patokanyang berlakuatau
diterimamasyarakat.
Phill (1982: 129)
pentingnyadisiplin,
Peter Me
mengemukaan
yaitu:
1. Dalamsituasibelajardibutuhkan
disiplin.karenahanyadalamsituasi
disiplinlahpengetahuan,pengalam-
an. dan keahlian guru dapat
beke~adenganefektif
2. Disiplinitupantingbagikesehatan
dan kesejahteraanguru, tidak
adanyadisipJinkan mengurangi
kualitaskeahlianbahkanmeng-
hilangkan kesempatan untuk
membuktikanprofesilkeahlian.
3. Disiplindiperlukanpasdasaat-saat
tertentusehinggatindakan/parintah
harus ditaati tanpa bertanya.
Contohdalamsituasidarurat.
Senadadenganpendapatdi atas,
Syamsu Yusuf LN (1989:34)
mengemukakanbahwa siswa yang
memilikidisiplindalambelajarakan
menampilkanperilakusebagaiberikut:
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a Mefaksanakankegiatan belajar
secarateratur
a Menyelesaikantugas-tugastepat
padawaktunya
o Mengikutisemuakegiatanbelajar
disekolah
a Rajin membaca buku-buku
pelajaran
a Memperhatikanpelajaran yang
disampaikanguru
a Rajin bertanya atau
mengemukakanpendapat
a Menghindarkandiridariperbuatan-
perbuatan yang menghambat
kelancaranbelajar
o Membuatcatatan-catatanpelajaran
secararapidanteratur
o Mentaatiperaturanpelajaranyang
ditetapkansekolah
Pembahasan
DisiplinDiriDalamBelajar
Disipilin diri merupakan
kecenderungandisiplinyang positif,
yaitudisiplinyangdidasarkanpada
kontrofdaridalamdirisendiri(internal
controf).Disipilindirisebagaikekuatan
internal mendorongindividuuntuk
mentaatisuatuperaturanataunorma
atasdasarkemauanataupertimbangan
sendiriakanmaknadanmantaatnorma
tersebut.
Disiplindiriterbentukmelafuiproses
intemalisasiterhadapkontrol luar
(externalcontrof)ataubatasan-batasan
norma yang berlaku dalam
lingkungal"!nya.
Individu yang telah berhasil
mengintemalisasikontrofdariluaratau
tata nilai, berartidia telah mampu
menyerapdan menjiwainilai-nilai
tersebut.Dia mampumentaatisuatu
peraturantanpamerasaterpaksa tau
karenaikut-ikutan,tetapididorongoleh
niatdidalamdirinya.
Individuyangmemilikidisiplindiri,
tidakhanyamampumentaatiperaturan
dariluar,akantetapicenderungmampu
untuk mengatur dirinya, atau
mengarahkandiri untuk mencapai
tujuanyangdiharapkan.
Disipilin diri yang perlu
dikembangkanpada diri individuitu
mungkinbanyak dimensinya,salah
satunyaialahdalambelajar.Belajar
merupakanunsurpokokdalamproses
pendidikan.
SesuaidenganhaliniY. SinggihD.
Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa
(1982:167) mengemukakansebagai
berikut:
Adanyadisipilindiri,terutamadalam
hal belajar dan bekerja,akan
memudahkankelancaranbelajar
danbekerja,karenadenganadanya
disiplindiri,makarasasegan,rasa
malas, rasa menentangdapat
mudahdiatasi.seoJah-oiahtidakada
rintanganmaupunhambatanlainnya
yang menghalangi kelancaran
bertindak.
Dalamprosespendidikan,kualitas
disiplindiridalambelajarinidiharapkan
berkembangpada diri siswa, agar
memilikiciri-ciriperilakudan pribadi
yangdikemukaandiatas.
Upaya Mendisiplinkan Siswa di
Sekolah
Salahsatuunsurpokokyangharus
diperhatikandalamprosespendidikan
adalah bagaimanaupaya sekolah
menjadikansiswa berpribadisahat,
yang memiliki kemampuanuntuk
menyesuaikandiri secaratepat,baik
terhadapadirinyasendiri,lingkungan.
Upaya Guru da/amMengembangkanDisiplinBe/ajarSiswa
maupunterhadapTuhan.Salahsatu
ciri pribadiyang sehat itu adalah
disiplin.Individuyangberdisiplinakan
mampumenampilkanperilakuyang
sesuaidenganbatasan-batasannorma
yang berlaku, dan mampu
mengarahkandirinyakepadaaktivitas-
aktivitasyangpositifdankonstruktif.
Dalam proses pendidikan,
pengembangan disiplin diartikan
sebagaiupayauntuk:
1. Membantu mengembangkan
pribadisiswayangsadarnOIlTIa
Siswa memahamibatas-batas
norma,dan mampuberperilaku
sesuaidengabatas-batasnorma
tersebut.Dengankatalain,siswa
dapat mengendalikandiri dari
perilakuyang menyimpangdari
ketentuanormadanbersungguh-
sungguhuntukmelakukansuatu
perbuatanyangdituntutolehnOllTla
tersebut. Kemampuan
mengendalikandiri ini tidak
mungkin terjadi apabila tanpa
kemauan,kebebasanmemilih,dan
kedewasaan.Individuyangtelah
mampumengendalikandiri harus
sudahmemilikiketigakarakteristik
tersebut. Sesuai dengan
pernyataani i,SinggihD.Gunarsa
(1982: 162) mengemukakan
tentang pentingnyapenanaman
disiplin kepada anak adalah
sebagaiberikut:
Penanamandisiplinpertudalam
mendidik anak, supaya anak
denganmudahdapat:
o Meresapkanpengetahuandan
pengertiansosial,antaralain
mengenalhakmilikoranglain
o Mengertidan segeramenurut
untukmenjalankankewajiban
dansecaralangsungmengerti
larangan-larangan
o Mengertingkahlakuyangbaik
danburuk
o Belajar mengendalikan
keinginandanberbuatsesuatu
tanpamerasaterancamoleh
hukuman
o Mengorbankan kesenagan
sendiritanpaperingatandari
oranglain
2. Membantuanak agar menyadari
jati dirinya(self identity)dan
memiliki tanggung jawab
(responsibility).
Setelah anak mengenaldan
memahaminorma-norma,maka
anakakanenyadarieksistensidan
posisinya, menyadari
keberadaannyasebagaiindividu.
Schneiders (1960: 230)
mengemukakanbahwa apabila
kepada anak tidak ditanamkan
disiplin, maka anak akan
mengalami kegagalan dalam
mencapai perkembanganjati
dirinya atau rasa tanggung
jawabnya.
3. Membantu anak dalam
mengembangkankata hatinya
(conscience)
Melalui penanamandisiplin
pada diri anak akan terjadi
intemalisasinilai.Anakmenyerap,
mempertimbangkandan menjiwai
nilai-nilai tersebut, sehingga
menjadirujukanuntukmelakukan
atautidakelakukansesuatu.
Pada dasamya,siswadi sekolah
telah memiliki disiplindiri yang
mamadai.Siswatelahmengenalturan
yangharusdipatuhisejakdilingkungan
keluarga,berlanjutdi bangkusekolah,
sertapergaulandi masyarakat.Tetapi
bila kita amati masih banyak
pelanggaran tata tertib sekolah
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walaupunbanyaksiswayangmentaati
peraturanhanyakarenapaksaan.
Disiplin yang telah ada dapat
ditingkatkandenganbeberapacara.
Walaupuncarapeningkatani isifatnya
teoritis tapi dapat meberikan
sumbanganpemikiranbagi sekolah.
Cara-cara untuk mngembangkan
sekolahyang berdisiplinbaik, yang
diasumsikanjuga membentukdisiplin
dirisiswayanglebihbaikdiantaranya:
1. Menambahkanrasa kecintaan
siswaterhadapsekolah
Hendaknya siswa merasa
dirinya sebagai bagian dari
sekolah. Bila siswa mengalami
kesulitanbelajar ia tidak akan
seganmembicarakandenganguru.
Guru dan stat sekolahlainnya
selaluberkomunikasidengansiswa
di luarkelas,mengadakankegiatan
yangmemungkinkansiswadapat
mengutarakansegalakesulitannya,
contohnyadarmawisata.Kegiatan
lain adalah menampungsaran
untuk kebersihandan keindahn
sekolah sekaligus memberikan
kesempatanuntukmelaksanakan
2. Mengadakan kejasama antara
siswa,stafsekolah,gurudanpihak
lainnyadisekolah.
Pihak sekolah menampung
saran-sarandan kritikdarisiswa,
guru dan stat sekolahlainnya.
Dalam memecahkanmasalah
seperti kebersihan sekilah,
mengatasipelanggarantatatertib
sekolahdankesulitan-kesulitanl i
makaseluruhpihaksepertiguru,
siswa, dan stat sekolahdiajak
kerjasama untuk memecahkan
masalahitu.
--
3. Pengembangantatatertibsekolah
Tata tertib di sekolah
dikembangkandengan meminta
saranlpendapatsiswatentangtata
tertibitu,gurumengawasiperilaku
siswa dan bila siswamelanggar
tata tertibmenegumyadengan
alasan yang rasionaldan jelas
tentangmaksudtatatertibitu,serta
meminta pendapatorang tua
tentang tata tertib tersebut.
Memberikanpenghargaanbagi
siswa yang dapatmentaatitata
tertib, berikan kesempatan
menyampaikan pendapatnya
tentangtatatertiblewatmajalah
dindingdisekolah
4. Pengembangankurikulumsekolah
Pengembangankurikulumadlah
pelaksanaan kurikulum yang
memungkinkansemuasiswadapat
menerimapelajarandengnbaik,
contohnyapelajarantambahan,
memberikankesempatanremedial
bagi siswa yang mengalami
kesulitanbelajar,pekerjaanrumah,
adanyakelompokbelajar.
5. Penanggulangan masalah
emosionalsiswadisekolah
Sekolah mempunyaitenaga
khususyangmenanganimasalah
emosionalsiswa yaitu konselor
sekolah,tetapiguru juga dapat
membantumenanganis swa-siswa
tertentukarenagurulebihbanyak
berhubungandengansiswa dan
dikarenakanterbatasnyatenaga
konselorsekolah.
6. Memperkuat interaksi sekolah
denganrumah
Interaksisekolahdenganrumah
diperkuatdengancara membuat
siswa merasakan sekolah
merupakan bagian yang tak
- --
---
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terpisahkan dari kehidupannya.
Kegiatanberupa pertemuanyang
teratur antara pihak sekolah
denganorangtua, memintasaran
orangtua tentangmasalahdisiplin
dan pelajaran,guru mengadakan
kunjunganke rumah siswa, dan
mengadakan bakti masyarakat
denganmelibatkanguru,orangtua
dansiswa
Selanjutnya Lucien B Kinney
(MulyaniS. Sumantri,1987:10) telah
mengadakanstudi tentangpembinaan
disiplin di kelas, menyatakandisiplin
dapatditingkatkandengan:
o Mengadakanperencanaansecara
koeperatifdengasiswa
o Menegmbangkan kepemimpinan
dantanggungjawabkepadasiswa
o Membinaorganisasidan prosedur
di kelas secara demokratis,
mengorganisirkegiatankelompok
oleh siswa, memberikesempatan
untukbekerjasama.
o Memberikesempatanberfikirkritis
dan punya ide sendiri, terutama
dalam mengemukakan dan
menerimapendapat
o Memberikan kesempatan
berpartisipasisecara luas dalam
berbagaikegiatanedukatifsesuai
dengan kesanggupan siswa itu
sendiri.
o Menciptakan kesempatan untuk
mengembangkan sikap yang
dikehendaki secara psikologis,
sosiologisdanbiologis.
Peranan Gurudalam Bimblngan di
Sekolah
Tugas seorang guru bukan hanya
dalammenyampaikanmateripelajaran
kepadasiswasaja,tetapiseorangguru
juga ikut menentukan arah
perkembangankepribadiansiswa. Hal
ini berarti seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya harus
memperhatikansemua aspek-aspek
perkembangan siswa, tidak hanya
padaaspekintelektualsaja.
Dalam hal ini Watson (Gordon,
1956:7) mengatakan:"Thefirsttaskof
the teacher is to provide a general
classroomatmosphereof cooperation,
friendlinessandjoyof living."
Dari uraian di atas dapat dilihat
bahwa seorang guru dalam
melaksanakantugasnya juga harus
dapat berperan sebagai pembimbing
dalam membantu siswa untuk
mengembangkan seluruh aspek
kepribadiannyaseoptimalmungkin.Hal
ini mengingatbahwa perkembangan
aspek-aspek kepribadian tidak bisa
dilaksanakan sepenuhnya melalui
kegiatanpengajaran,tetapiharuslebih
mengarah pada kegiatan interaksi
manusiawi,yaitu dengan penerapan
fungsibimbingandalamproses belajar
mengajar. Karena bagaimanapun
terdapat perbedaan yang esensial
antarabimbingandanpengajaran.
Perananguru sebagaipembimbing
dalam proses belajar mengajar
merupakansalahsatukompetensiguru
yang terpadu dalam kesluruhan
kompetensipribadinya.Dalam hal in;
Rochman Natawidjaya (1988: 33)
mengungkapkanperanangurusebagai
pemb;mbing tersebut merupakan
kompetens;penyesuaian;nteraks;onal,
yang merupakan kemampuan guru
untuk menyesuaikan diri dengan
karakteristiksiswadan suasanabelajar
siswa.
Selanjutnya, Erikson (Rochman
Natawidjaya,1988: 51) sehubungan
degan paranan guru dalam
keseluruhan program bimbingan di
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sekolah menyimpulkanbahwa guru
memilikikesempatanyangluasuntuk
melakukan bimbingan di kels.
Kesempatanituadalah:
1. Guru,sebagaiguru,pertama-tama
perduli terhadap masalah dan
kebutuhansiswanya
2. Guru merupakanorang yang
pertamamengetahuimunculnya
masalahpenyesuaiandiri pada
siswanya
3. Guru mengendalikansebagian
keadaansekolahyangmemberikan
sumbanganperkembangansiswa
4. Guru memilikikesempatanuntuk
meJaksanakanberbagaikeputusan
yang dibuat sebagaihasil dari
kontaksiswadenganpenyuluh
5. Guru memiliki kesempatan
untukmelaksanakanberbagaiterapi
kelompok
6. Guru meiliki kesempatanuntuk
memberikanberbagaipelayanan
instruksional yang erat
hubungannyadengankebutuhan
danmasalahsiswa
7. Guru memilikikesempatanuntuk
memperolehbanyakinformasidan
wawasan tentang siswa dan
pengalamannya
8. Guru mengembangkanberbagai
kontakyangefektifdenganorang
tuasiswadanpranatamasyarakat.
Kontak itu mempunyaiberbagai
kemul!gkinan penting dalam
programbimbingan
9. Guru memi/kihubunganpribadi
dengansiswa.Hubunganbaik ini
menempatkan guru pada
kedudukanstrategisdalamupaya
membantusiswa
---
UpayaGurudalamMengembangkan
DisiplinBelajarSiswa
Gurusebagaipendidikmempunyai
paranan penting dalam
mengembangkandisiplindiri siswa.
Pada saat proses pembelajran
berlangsung,paragurudituntutuntuk
dapatmelakukankontrol ekstemal
denganmelakukantindakan-tindakan
yangdapatmembentuk"selfdisciplineft
siswa, sehinggadiharapkansiswa
dapatmentaatiperaturan,normadan
batasan-batasanperilakudirinya.Upay
untuk mengembangkandisiplin diri
adalah melalui penanman dsiplin.
Dengan penanamandisiplin ini guru
berusahamenciptakansituasi proses
belajar mengajar yang OOpat
mendorongsiswa untukberdisiplindiri
dalambelajamya.
Pengembangandisiplin oleh guru
cenderungdilakukandi dalamkelas,
oleh karena itu selanjutnya timbul
pertanyaan:Kelas yang bagaimana
yang dikatakan disiplin? Untuk
mejawab pertanyaan ini kita dapat
menyimakapa yang dikatakanWilliam
Gnageybahwa:
Gooddisciplinerefersto a situation
in whichyour studentsare exerting
an optimalamountof energytrying
to learnwhatyou wantto teach
theminsteadof wastingit in various
other counter productiveactivities
(Gnagey,1981:11)
Pemyataandi atas memperlihatkan
bahwa displinakan terbentukapabila
setiap siswa memiliki motivasi yang
kuatuntukmelibatakandirisecaraaktif
dalam proses pembelajaran.Dengan
perkataanlain, tanpapartisipasisiswa
(melaluimotivasiyang kuat), apapun
yang diupayakan guru
dalammengembangkandisiplinbelajar
tidakakanberhasilsecaraoptimal.
---
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Dalam rangka mengembangkan
disiplin diri siswa dalam belajar,
Syamsu Yusuf LN (1989: 60)
menegemukakanada beberapa hal
yangperlumenjadiperhatianguruyaitu
sebagaiberikut:
1. Guru hendaknya menjadi model
bagisiswa
Guru hendaknya berperilaku
yang mencerminkan nilai-nilai
moral, sehingga ia menjadifigur
sentral bagi siswa dalam
menerjemahkannilai-nilaitersebut
dalam perilakunya,sepertibel1aku
jujur, berdisiplin dalam
melaksanakantugas, rajin belajar
dan bersikap optimis dalam
menghadapipersoalanhidup.
2. Guru hendaknyamemahamidan
mengharagaipribadisiswa
a. guru hendaknya memahami
bahwa setiap siswa memiliki
kelebihandankekurangannya
b. Guru mau menghargai
pendapatsiswa
c. Guru hendaknya tidak
mendominasisiswa
d. Guru hendaknya tidak
mencemoohsiswa, jika nilai
pelajarannya kurang atau
pekerjaan rumahnya kurang
memadai
e. Guru memberikan pujian
kepadasiswayangberperilaku
atauberprestasibaik
3. Guru memberikan bimbingan
kepadasiswa
a. Mengembangkan
yang bebas dari
dan yang
membantu
siswa
iklim kelas
ketegangan
bersuasana
perkembangan
b. Memberikaninformasitentang
cara-carabeljaryangefektif
c. Mengadakan dialog tentang
tujuan dan manfaatperaturan
belajaryangditetapkansekolah
(guru)dengansiswa
d. Membantu siswa untuk
mengembangkan kebiasaan
belajaryangbaik
e. Membantu mengembangkan
sikap positif siswa terhadap
belajr
1. Membantu siswa yang
mengalamimasalah, terutama
masalahbelajardan
, g. Memberikaninformasitentang
nilai-nilai yang bel1aku, dan
mendorong siswa agar
berperilaku sesuai dengan
nilai-nilaitersebut
Penutup
Uraiandi atas menjelaskantentang
berbagai upaya yang kondusif bagi
perkembanganbelajar siswa. Yang
menjadipersoalan apakah guru-guru
telah melakukan serangkaian upaya
untukmengembangkandisiplinbelajar
-:siswatersebut.Dalampelaksanaannya
. disiplin bukanlah masaah yang
sederhana,hal inidisebabkandemikian
banyaknya faktor-faktar yang dapat
menimbulkan siswa berperilaku
buruk/salah (misbehavior) atau
menyimpang (deviant), tidak
konsentrasi,dansikap-sikapindisipliner
lainnya.
Gurulsekolahberkontribusisecara
langsung maupun tidak terhadap
beberapamasalah disiplin. Beberapa
tindakan guru menjadi penyebab
terbesar dalam mesalah
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pengembangandisiplin. Sebagai
contohterlambatnyagurutibadi kelas,
penggunaankata-katasikap yang
sarkasme,prosedur-prosedurdisiplin
yangotoriterakanlebihmenimbulkan
siswa yangdisruptive.Dalamkasus
lain, munculnyakasus-kasusdisiplin
banyakditimbulkanolehpermasalahan-
permasalahandalam pengajaran.
Misalnyasikap-sikapnegatifguru,atau
hubunganyangburukantaragurudan
siswa.
Secarakonseptualditemukanpara
guru kurangmemahamikeberadaan
berbagai pendekatanteknik-teknik
disiplin dan kontrolkalas. Kendati
demikian,di dalamimplementasinya
mereka telah menggunakan
pendekatan-pendekatan tersebut,
dengancatatanterdapatperbedaan
dalamintensitaspenggunannya.
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